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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh latihan dengan intensitas sedang yakni Moderate 
Intensity Continuous Exercise (MICE) terhadap peningkatan kadar irisin serum. Metode penelitian 
menggunakan true experimental-randomized pretest-posttest control group design dengan partisipasi 
20 subjek wanita dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 25-35 kg/m2. Subjek secara random dibagi 
menjadi 2 kelompok, yakni CONT (n= 10, kontrol tanpa intervensi), dan MICE (n= 10, Moderate 
Intensity Continuous Exercise). Intervensi dilakukan secara continuous selama 30 menit. Intervensi 
dilakukan pukul 08.00-10.00 a.m. Pengambilan darah dilakukan pre-exercise dan 15 menit post-

exercise. Pengukuran kadar irisin menggunakan metode ELISA. Teknik analisis data menggunakan t-
test dan Analysis of Variance (ANOVA) dengan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
peningkatan irisin serum pre dan post-test secara signifikan pada MICE (4,31±0,49 to 5,57±0,71) 
(p<0,05). Sementara pada CONT tidak terjadi perbedaan yang signifikan (4,35±0,69 to 4,39±0,64) 
(p>0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa MICE dapat meningkatkan kadar irisin 

serum pada wanita remaja obesitas saat setelah latihan fisik sehingga dapat dijadikan salah satu 

langkah terapi nonfarmakologis dalam menghambat permasalahan obesitas. 

Kata kunci: latihan fisik, obesitas, weight loss, anti-obesity-agents. 

The purpose of this study was to analyze the effect of moderate intensity exercise, namely Moderate 
Intensity Continuous Exercise (MICE), on the increase in serum irisin levels. The research method used 
is true experimental-randomized pretest-posttest control group design with the participation of 20 
female subjects with a Body Mass Index (BMI) of 25-35 kg / m2. Subjects were randomly divided into 
2 groups, namely CONT (n= 10, control without intervention), and MICE (n= 10, Moderate-Intensity 

Continuous Exercise). The intervention was carried out continuously for 30 minutes. Intervention is 
carried out at 08.00-10.00 a.m. Blood draws were performed pre-exercise and 15 minutes post-
exercise. Irisin levels were measured using the ELISA method. The data analysis technique used the t-
test and Analysis of Variance (ANOVA) with SPSS. The results showed that there was a significant 
increase in serum irisin pre and post-test on MICE (4.31 ± 0.49 to 5.57 ± 0.71) (p <0.05). Meanwhile, 
there was no significant difference in CONT (4.35 ± 0.69 to 4.39 ± 0.64) (p> 0.05). Based on the 
results of the study, it can be concluded that MICE can increase serum irisin levels in obese adolescent 

women after physical exercise so that it can be used as a non-pharmacological therapy step in 
preventing obesity problems. 

Keywords: physical exercise, obesity, weight loss, anti-obesity-agents. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan angka obesitas erat kaitannya dengan tingginya prevalensi 

penyakit metabolik seperti stroke, diabetes, serta penyakit jantung (Norheim 

et al., 2014; Zhang et al., 2017; WHO, 2019). Dalam mengatasi hal tersebut, 

latihan fisik merupakan pendekatan nonfarmakologis yang sangat strategis 

untuk mencegah dan menurunkan angka obesitas sebab peningkatan kontraksi 

otot rangka selama latihan fisik akan meningkatkan sekresi irisin (Pedersen 

and Saltin, 2006; Pedersen and Febbraio, 2012; Chia et al., 2017; Paley and 

Johnson, 2018). Irisin yang tersekresi saat latihan fisik dalam aliran darah 

akan menstimulasi ekspresi uncoupling protein 1 (UCP1) pada sel adiposa, 

sehingga termogenesis dapat meningkat serta menyebabkan tingginya 

pengeluaran energi melalui oksidasi lemak (Lee et al., 2014; Hejazi et al., 

2019; Wang et al., 2019). Namun, hingga saat ini intensitas latihan fisik yang 

efektif untuk meningkatkan sekresi irisin masih belum ditemukan. Padahal, 

sekresi irisin penting dalam mengatur keseimbangan energi sehingga dapat 

mencegah dan mengatasi permasalahan obesitas, serta berperan dalam 

menjaga homeostasis glukosa sehingga terhindar dari risiko sindrom metabolik 

(Perakakis et al., 2017).  

Jika penurunan kadar irisin terjadi, hal tersebut dapat menjadi salah satu 

indikator inflamasi yang dapat menandakan terjadinya penyakit metabolik (Du, 

Jiang and Lv, 2016). Hal ini telah terbukti pada hasil penelitian sebelumnya 

yang menyebutkan bahwa kadar serum irisin pada kelompok diabetes tipe 2 

mengalami penurunan daripada kelompok kontrol dengan kadar glukosa yang 

normal (Choi et al., 2013). Penurunan kadar irisin juga menunjukkan 

penurunan pada sensitivitas insulin, metabolisme lipid, dan glikolitik sehingga 

berisiko meningkatkan berbagai sindrom metabolik (Huh et al., 2012). Oleh 

karena itu, peningkatan irisin dengan metode penentuan intensitas latihan fisik 

yang tepat sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya obesitas dan risiko 

sindrom metabolik (Luiz et al., 2017; Mazur-bialy and Poche, 2017; Bociek, 

2019; Kamaruddin, 2020). 

Selain dipengaruhi faktor internal dan eksternal seperti komposisi tubuh, 

dan suhu udara sekresi irisin juga bergantung dengan intensitas latihan yang 

dilakukan (Lee, Joyce D Linderman, et al., 2014; Löffler et al., 2015). Akan 

tetapi, intensitas yang tepat dalam mensekresi irisin masih diperdebatkan. 

Menurut Soori et al (2016) kadar irisin dapat ditingkatkan dengan intensitas 

sedang, tetapi intensitas tersebut tidak akan mampu menstimulasi kinerja otot 

sehingga justru akan menurunkan kadar irisin (Herrera et al., 2017). Sehingga 

untuk meningkatkan kadar irisin lebih baik dengan intensitas yang sangat 

tinggi. Hal ini dibuktikan pada penelitian yang diambil sampel darah dan 

diperiksa sebelum intervensi, 10 dan 30 menit setelah intervensi menunjukkan 

terjadinya peningkatan kadar irisin (Löffler et al., 2015). Penelitian yang sama 
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juga meyatakan bahwa intensitas yang tinggi dapat meningkatkan kadar 

sekresi irisin lebih baik (Tsuchiya et al., 2014). Akan tetapi, intensitas yang 

terlalu tinggi akan menimbulkan sekresi berbagai stikoin pro-inflamasi yang 

justru akan memicu kerusakan jaringan (Ulven et al., 2015; Wadley et al., 

2015). Sedangkan menurut panduan WHO terbaru di tahun 2020 intensitas 

sedang sudah cukup dan sangat direkomendasikan pada kalangan umum atau 

pada orang yang tidak terlatih minimal 150 menit dalam seminggu (Bull et al., 

2020; Mulhim, 2020). Sehingga intensitas sedang sangat direkomendasikan 

bagi orang yang tidak terlatih terutama pada orang dengan kategori obesitas. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dikaji lebih lanjut peran intensitas 

sedang menggunakan Moderate Intensity Continuous Exercise (MICE) 

pengaruhnya terhadap sekresi kadar irisin serum pada wanita remaja obesitas.  

 

METODE 

Subjek dan desain penelitian 

Sebanyak 20 wanita remaja obesitas dengan kondisi sehat dengan 

rentang umur 19-21 tahun mengikuti penelitian true experimental dengan 

rancangan randomized pre-test-post-test control group design yang dibagi 

menjadi dua kelompok, yakni kelompok kontrol (n=10), dan kelompok 

Moderate-Intensity Continuous Exercise (MICE) (n=10) rancangan diagram 

lebih lanjut dapat dilihat pada gambar 1. Kriteria inklusi subjek terdiri dari 

wanita dengan kategori obesitas dengan IMT 25-35 kg/m2, fasting blood 

glucose (FBG) < 100 mg/dL, saturasi oksigen (SPO2) 95-100 %, hemoglobin 

(Hb) 12-16 g/dL, resting heart rate (RHR) 60-80 bpm, systolic blood pressure 

(SBP) 110-120 mmHg, dan diastolic blood pressure (DBP) 70-80 mmHg. 

Kriteria eksklusi jika subjek memiliki penyakit kardiovaskular seperti tekanan 

darah tinggi, serta penyakit jantung yang sesuai dengan karakteristik dari 

American Heart Association (AHA) serta tidak mengkonsumsi obat-obatan dan 

merokok. Selain itu subjek tidak sedang menjalankan program pelatihan fisik 

apapun dalam kurun waktu 6 bulan terakhir hingga mengikuti penelitian ini. 

Setelah memenuhi kriteria, masing-masing subjek dijelaskan tentang prosedur 

penelitian serta berbagai risiko yang dapat muncul akibat penelitian ini, dan 

kemudian jika setuju menandatangani inform konsen yang disediakan. Semua 

prosedur eksperimental telah disetuji oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

(KEPK)-Fakultas Kedokteran Universitas Airlanga, Surabaya-Indonesia dengan 

nomor 282/EC/KEPK/FKUA/2020. 

 

 

 

 

 



70 

Copyright © 2021, Jurnal Multilateral, ISSN: 1412-3428 (print), ISSN: 2549-1415 (online) 

 

Jurnal Multilateral : Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 20 (1), Februari 2020 

Ido Nur Abdulloh, Sugiharto, Purwo Sri Rejeki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Operasional Penelitian 

 

Pengukuran Antropometri dan Parameter Fisiologis 

Pengukuran berat badan, serta tinggi badan menggunakan timbangan 

GEA (ZT 120). IMT (berat badan dalam kilogram dibagi dengan kuadrat tinggi 

dalam meter) digunakan sebagai ukuran kategori obesitas. Pengukuran Body 

index analyzer (BIA) seperti body fat percentage (BF %), muscle mass (MM) 

menggunakan Tanita (DC-430U). SBP dan DBP diukur menggunakan 

spigmomanometer (Omron, HEM-8712). Pemeriksaan RHR dan saturasi 

oksigen (SPO2) menggunakan pulse oximeter (Beurer PO30). Kemudian 

Screening subjek 

penelitian 
Administrasi Penelitian 

Analisis Laboratorium 

Pre-test 

Pengambilang sampel darah pada vena cubiti ± 4ml untuk dilakukan pemeriksaan kadar irisin dengan metode ELISA 

Post-test 

Pengambilan sampel darah pada vena cubiti ± 4ml 15 menit setelah intervensi untuk 
dilakukan pemeriksaan kadar irisin dengan metode ELISA 

Kelompok 

Kontrol 

Kelompok Latihan Fisik 

Intensitas Tinggi 

 

Kelompok 
Kontrol 

Kelompok Latihan Fisik 

Intensitas Tinggi 

 

Kelompok Latihan Fisik 

Intensitas Sedang 

Kelompok Latihan Fisik 

Intensitas Sedang 

 

Consecutive sampling 

Analisis Statistika 
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Fasting Blood Glucose (FBG) dan Hemoglobin diukur menggunakan Easy touch 

GCHb.  

 

Prosedur 

Subjek kelompok MICE memulai latihan fisik dengan menggunakan 

ergocycle yang dimulai dengan pemanasan 5 menit, kemudian dilanjutkan 30 

menit latihan fisik inti intensitas sedang (60-70 % of HRmax), setelah selesai 

melakukan pendinginan selama 5 menit. Latihan tersebut menggunakan 

ergocycle monark ergometer cycle model 829 E (Monark, Vansbro, Sweden). 

Pengawasan denyut jantung dilakukan saat latihan fisik setiap satu menit 

sekali menggunakan Heart Rate Monitor (Polar H10) guna mengontrol 

intensitas latihan, sedangkan durasi latihan fisik dipantau melalui stopwatch 

(Casio HS 80 TW). Kelompok intervensi tersebut melakukan latihan fisik hanya 

satu kali perlakuan. Sementara kelompok kontrol tidak dilakukan intervensi 

latihan fisik. Desain studi lebih lanjut dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.  

  

Tabel 1. Protokol latihan fisik 

Variabel 
Latihan Fisik Intensitas  

Sedang 

Frequency 1 kali 

Intensity 60-70% HRmax 
Type Continuous 

Warming up 5 menit 
Time of Exercise 30 menit 

Cooling down 5 menit 

 

Pengambilan Darah & Sentrifugasi 

Intervensi ditetapkan pagi hari pada pukul 08.00 WIB (Mannerkorpi et al., 

2017; Kraemer et al., 2014) dengan tidak melakukan latihan fisik berat 24 jam 

sebelum pemberian intervensi serta durasi tidur malam subjek ditetapkan 

yakni ± 8 jam (Daskalopoulou et al., 2014). Pengambilan sampel darah 

dilakukan sebelum intervensi dan 15 menit pasca intervensi latihan fisik 

ergocycle intensitas sedang (Mannerkorpi et al., 2017). Setelah pengambilan 

sampel darah yang dilakukan sebelum intervensi, subjek diistirahatkan selama 

30 menit sebelum melaksanakan intervensi latihan fisik ergocycle intensitas 

sedang (Tsuchiya et al., 2018). Pengambilan sampel darah dilakukan pada 

vena cubiti sebanyak 4ml (Mannerkorpi et al., 2017; Daskalopoulou et al., 

2014). Setelah itu dilakukan sentrifugasi selama 15 menit dengan kecepatan 

3000 rpm. Serum irisin diiukur menggunakan metode ELISA dengan Human 

IRISIN Elisa Kit (Catalog No: EK-067-29; Lot No: 609115; Phoenix, USA) 
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dengan variasi koefesien (CVs) intra-assay: 5-75; CVs inter-assay: 12-15%, 

detection limit range: 0.1-1000 ng/mL. ELISA kit irisin yang digunakan 

sebelumnya sudah divalidasi (Winn et al., 2017). 

 

Analisis Statistik 

Software GraphPad PRISM (GraphPad 8.0 Software Inc., San Diego, CA, 

USA) dan Software SPSS versi 18 (IBM Corporation, Armonk, NY, USA) 

digunakan untuk menganalisis signifikansi nilai statistik. Uji analisis 

menggunakan t-test dan Anova. Semua data disajikan sebagai mean ± SD 

atau angka (%) dan perbedaan statistik diterima pada p <0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskriptif karakteristik antopometri kelompok kontrol, dan MICE dapat 

dilihat pada tabel 2, sementara itu tabel 3 menunjukkan variable fisiologi pada 

kedua kelompok. p-value menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan data karakteristik subjek penelitian antar kelompok baik pada tabel 

2 dan tabel 3 (p>0.05). Selain itu, kami tidak menemukan hubungan signifikan 

antara kadar basal irisin dengan IMT, fat mass, body fat percentage, serta 

fasting blood glucose, tabel 4.  

Tabel 2. Deskripitf Karakteristik Antropometri 

Variabel 
CONT 

(n=10) 

MICE 

(n=10) 
p 

Umur 20.90±0.99 20.50±1.08 0.400 

IMT (kg/m2) 28.83±1.67 28.92±3.10 0.937 
Body Fat (%) 43.19±2.44 44.29±4.56 0.510 

Data dinyatakan dengan mean±SD 

IMT, index massa tubuh 

Nilai p diperoleh dengan menggunakan ANOVA  

 

Tabel 3. Deskripitf Karakteristik Fisiologi 

Variabel CONT (n=10) MICE (n=10) p 

RHR (bpm) 74.00±8.48 75.00±6.61 0.772 

SBP (mmHg) 114.00±9.66 116.00±8.43 0.628 

DBP (mmHg) 74.00±10.74 76.00±9.66 0.667 

SP𝑂2 97.20±1.31 96.90±1.19 0.600 

FBG (mg/dL) 89.70±7.63 91.50±4.76 0.535 
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Hb (g/dL) 15.11±0.91 14.71±1.54 0.489 

Data dinyatakan dengan mean±SD 

RHR= resting heart rate, SBP= systolic blood pressure, DBP= diastolic blood 

pressure, SPO2= oxygen saturation, FBG= fasting blood glucose, Hb= 

hemoglobin  

Nilai p diperoleh dengan menggunakan ANOVA  
 

Tabel 4. Hubungan antara kadar basal irisindengan parameter antopometeri 

dan fisiologi 

 

Variable Pearson r P Value 

IMT (kg/𝑚2) 0.325 0.162 

BF % 0.424 0.062 

FBG (mg/dL)  0.227 0.336 

N= 20 (female), Data dinyatakan dengan mean±SD. IMT= indeks massa tubuh, 

BF%= percent body fat, FBG= fasting blood glucose.  

  

Hasil analisis kadar irisin antara pre-exercise dan 15 min post-exercise 

pada masing-masing kelompok dapat dilihat pada tabel 5.  

Tabel 5. Kadar Irisin antara Pre-Exercise dan 15 min Post-Exercise pada 
masing-masing Kelompok 

Kelompok n Parameter 
Waktu 

p-values 
Pre 15 min 

CONT 10 
Irisin 

(ng/mL) 

4.35±0.69a 4.39±0.64a 0.918 

MICE 10 4.31±0.49 

a 
5.57±0.71b 

0.000* 

Nilai berupa mean±standard deviation. p-values dihitung menggunakan paired 

t-test; CONT: Kelompok Kontrol; MICE: Kelompok Moderate-Intensity 

Continuous Exercise, *) Berbeda signifikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kadar Irisin antara Pre-Exercise dan 15 min Post-Exercise pada 

Masing-Masing Kelompok 
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Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 2 uji Paired-Samples T-Test 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan rerata kadar irisin 

antara pre-exercise dan 15 min post-exercise pada kelompok CONT (p>0.05), 

sedangkan pada kelompok MICE menunjukkan perbedaan signifikan rerata 

kadar irisin antara pre-exercise dan 15 min post-exercise (p<0.05). Hasil 

analisis kadar irisin pada tiap kelompok berdasarkan waktu pengambilan darah 

dapat dilihat pada Tabel 6 dan Gambar 3. 

Tabel 6. Kadar irisin pada tiap kelompok berdasarkan waktu pengambilan 
darah 

Waktu Parameter 
Kelompok 

p-values 
CONT MICE 

Pre-Exercise 

Irisin 

(ng/mL) 

4.35±0.69a 
4.31±0.49 

a 
0.868 

15 min 

Post-
Exercise 

4.39±0.64a 5.57±0.71b 0.001* 

Delta (Δ) 
Post - Pre 

0.36±1.10a 1.25±0.68b 0.008* 

Nilai p diperoleh dengan menggunakan ANOVA; *) Berbeda signifikan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Kadar irisin pada tiap kelompok berdasarkan waktu pengambilan 
darah 

Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 3 terlihat bahwa rerata kadar irisin 

berdasarkan waktu pegambilan darah pre-exercise tidak menunjukkan adanya 

perbedaan pada masing-masing kelompok, sedangkan berdasarkan waktu 
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pegambilan darah 15 menit post-exercise dan delta (Post-Pre) menunjukkan 

adanya perbedaan. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan rerata kadar irisin pre-exercise (p>0.05), sedangkan 

pada 15 min post-exercise dan delta (Post-Pre) menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan rerata kadar irisin (p<0.05).  

 

Pembahasan 

Sepengetahuan kami, penelitian ini merupakan penelitian pertama yang 

membahas pengaruh akut Moderate Intensity Continuous Exercise (MICE) 

beserta kelompok tanpa intervensi-kontrol (CONT) terhadap kadar irisin serum 

saat setelah intervensi 15 menit pada wanita remaja obesitas di pagi hari. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada tabel 2 dan tabel 3 menunjukkan bahwa 

seluruh data karakteristik subjek penelitian pada seluruh kelompok tidak 

terdapat perbedaan yang sinifikan (p > 0.05). Oleh karena itu pada tiap 

kelompok dalam penelitian ini berada pada kondisi yang sama saat sebelum 

dilakukannya intervensi latihan. Sehingga jika terjadi perubahan kadar serum 

irisin bukan disebabkan karena faktor karakteristik subjek penelitian, akan 

tetapi kemungkinan disebabkan karena faktor intervensi.  

Pada penelitian ini menggunakan subjek perempuan obesitas dikarenakan 

perempuan memiliki persentase lemak tubuh yang lebih tinggi daripada pria  

(Jackson et al., 2002). Selain itu perempuan juga memiliki tingkat risiko lebih 

tinggi terjadinya overweight ataupun obesitas masing-masing sebesar 1.76 

dan 3.43 kali lipat dibandingkan dengan pria (Sudikno et al., 2015). 

Berdasarkan tingkat prevalensi, menurut data WHO tahun 2016 perempuan 

memiliki tingkat risiko obesitas lebih tinggi yakni sebesar 15 %, sementara 

pria hanya sebesar 11%. Berdasarkan trend yang diamati pada studi jurnal 

Lancet 2016 menunjukkan bahwa pada tahun 2025 prevalensi obesitas pada 

perempuan mengalami peningkatan menjadi 21 %, sementara pada laki-laki 

sebesar 18 % (Di Cesare et al., 2016), selain itu berdasarkan studi yang 

dilakukan oleh Arief et al (2020) perempuan memiliki tingkat aktivitas fisik 

yang lebih rendah sehingga dapat lebih berisiko terjadinya obesitas. Oleh 

karena itu pada penelitian ini kami berfokus pada subjek perempuan. 

Sementara itu, subjek dalam penelitian ini diklasifikasikan dengan pengukuran 

antropometri. Unsur inti antropometri adalah tinggi badan, berat badan, 

Indeks Massa Tubuh (IMT), lingkar tubuh seperti pinggang, pinggul, tungkai 

dan ketebalan kulit (Zhang and Ma, 2018). Namun, secara umum WHO 

merekomendasikan untuk mengetahui status berat badan dan klasifikasinya 

dapat menggunakan IMT (Nuttall, 2015; Zhang and Ma, 2018). Penghitungan 

IMT yakni hasil berat badan (kg) dibagi dengan tinggi badan dalam meter 

kuadrat, kemudian hasil nilai tersebut dapat dijadikan acuan untuk mendeteksi 

berat badan dalam kategori normal ataupun obesitas (Centers of disease 
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control and prevention, 2011; Simbolon and Firdausi, 2018). Akan tetapi, IMT 

menghitung komposisi tubuh keselurahan tanpa membedakan kadar lemak, 

otot, ataupun organ lainnya sehingga akurasi IMT masih terlalu rendah (Pasco 

et al., 2014). Oleh karena itu dalam mengukur komposisi tubuh, selain IMT 

diperlukan parameter lainnya seperti mengetahui kadar body fat percentsge 

(BF %) (Pasco et al., 2014). Seseorang dapat diklasifikasikan obesitas jika 

memiliki BF % di atas ≥ 25 % untuk pria, dan ≥ 35 % untuk perempuan (He 

et al., 2001; Coral et al., 2008; Centers of disease control and prevention, 

2011; Pasco et al., 2014). Sehingga pada penelitian ini selain menggunakan 

IMT, akan digunakan BF % ≥ 35 % sebagai data pendukung untuk 

mengklasifikasikan subjek dalam kategori obesitas.  

Pada hipotesis penelitian kami menyebutkan bahwa kadar irisin serum 

akan meningkat setelah latihan fisik akut, serta tidak terlalu berbeda signifikan 

jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Setelah dilakukan analisis telah 

terkonfirmasi bahwa peningkatan kadar irisin serum secara signifikan terjadi 

pada kelompok perlakuan MICE pada pre-test dan post-test 15 menit yang 

dapat dilihat pada Gambar 2. Hal ini sejalan dengan penelitian Norheim et al 

(2014) setelah latihan fisik (45 menit) dengan ergocycle pada subjek usia 

muda dengan kategori sehat yang menunjukkan bahwa kadar irisin meningkat 

sesaat sebesar 1.2 fold sebelum kembali menurun setelah 2 jam istirahat 

(Norheim et al., 2014). Penelitian lainnya oleh Daskalopoulou et al (2014) juga 

berhasil membuktikan bahwa peningkatan kadar irisin dengan tiga kelompok 

perlakuan yang berbeda juga dapat meningkatkan sekresi irisin sesaat 3 menit 

setelah latihan fisik (Daskalopoulou et al., 2014). Begitupun dalam studi yang 

dilakukan pada tahun yang berbeda oleh Winn et al (2017) menunjukkan 

bahwa sekresi irisin juga terjadi peningkatan sebesar 11.9% pada intensitas 

sedang yang kenaikannya terjadi cukup lama (Winn et al., 2017). Sehingga 

hipotesis kami sejalan dengan hasil penelitian yang ada. Kenaikan irisin yang 

terjadi dimungkinkan karena faktor intervensi latihan fisik karena pada 

penelitian Löffler et al (2015) menunjukkan kadar irisin tidak terpengaruh 

terhadap ritme diurnal dan asupan makanan yang dikontrol serta diamati 

hingga 12 jam. Sehingga faktor utama intervensi latihan fisik dimungkinkan 

menjadi faktor penyebab utama naiknya kadar irisin di dalam darah. Kenaikan 

kadar serum irisin dapat dijelaskan dengan konsentrasi Adenosine Triphosphat 

(ATP) pada otot rangka yang berkurang (Norheim et al., 2014). Adanya 

gerakan pada otot rangka akan dipengaruhi oleh sistem saraf pusat (Wrann et 

al., 2013). Gerakan tersebut jika dilakukan secara berulang pada otot rangka 

akan menyebabkan kadar ATP pada jaringan intraseluler otot akan berkurang. 

Pada penelitian Huh et al (2012) juga menyebutkan intervensi latihan fisik 

menyebabkan terjadinya penurunan ATP yang diikuti aktivasi glikolisis dalam 

upaya meresintesis ATP yang hilang.  
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Penurunan keseimbangan energi akibat ATP yang berkurang akan 

meningkatkan rasio ADP dan AMP serta menyebabkan aktivasi pada Adenosine 

Monofosfat Protein Kinase (AMPK) (Mihaylova and Shaw, 2012). AMPK akan 

meningkatkan jumlah NAD+  melalui peningkatan oksidasi lemak dengan 

meningkatkan biogenesisnya melalui Nampt, sehingga aktivitas Sirt1 

menginduksi deasetilasi dan menginduksi regulator transkripsi peroksisom 

proliferator-activated receptor gamma coactivator- 1α (PGC1α) yang akan 

mensintesis fibronectin type III domain-containing protein 5 (FNDC5) (Canto et 

al., 2009; Fulco et al., 2008). Susunan protein FNDC5 yang terdiri atas 212 

asam amino akan mengalami pembelahan proteolotik, gliskosilasi dan 

dimerisiasi sehingga terbentuk susunan protein baru sehingga muncul irisin 

(Bostrom et al., 2012). Selain itu, mekanisme pada latihan intensitas sedang 

juga akan meningkatkan stress oksidatif sehingga meningkatkan reactive 

oxygen species (ROS). Peningkatan ROS tersebut lebih rendah pada intensitas 

sedang dibandingkan dengan latihan fisik intensitas tinggi. Peningkatan ROS 

akan turut berperan aktif dalam mengaktivasi P38MAPK untuk membantu 

PGC1α dan FNDC5 dalam mensekresikan irisin (Fernandez-Marcos & Auwerx, 

2011). Beberapa rangkaian mekanisme tersebut merupakan alasan yang 

mengakibatkan terjadinya peningkatan kadar irisin serum pada kelompok 

intervensi MICE. Sebaliknya, tidak adanya peningkatan secara signifikan pada 

kelompok kontrol dimungkinkan disebabkan karena tidak adanya mekanisme 

kontraksi otot sehingga otot tidak dapat mensekresi FNDC5 yang berujung 

pada pembelahan serta mensekresi irisin ke dalam aliran darah.  

 

SIMPULAN 

Moderate Intensity Continuous Exercise (MICE) di pagi hari dapat 

meningkat kadar sekresi irisin basal sesaat setelah latihan fisik pada wanita 

remaja obesitas. Dengan demikian latihan fisik intensitas sedang sudah cukup 

mampu berperan sebagai terapi nonfarmakologis untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan obesitas yang prevalensinya terus meningkat. 

Namun, dalam penelitian ini tidak diamati sekresi irisin pada waktu yang 

berbeda, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

pengaruh sekresi irisin dengan waktu pengambilan darah yang berbeda untuk 

menganalisis pola sekresi irisin di dalam darah saat setelah latihan fisik.  
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